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ABSTRACT 
This research was motivated by findings regarding the learning process of elementary school teachers that were not in accordance with the 

characteristics of learning at schools. The findings revealed that teachers still used lesson plans which were only downloaded from the internet, the 

learning process and assessment carried out by teachers were still not in accordance with the demands of the curriculum. Therefore, an effort was 

needed to improve it. The purpose of this study was to determine the improvement of teacher skills in carrying out the learning process using a problem 

centered learning model through academic supervision activities. This research was a school action research by adapting the process of implementing 

from Mc Taggart and Kemmist's classroom action research. This research consisted of stages of planning, implementation, observation and reflection. 

This research activity was carried out at SDN 28 Rawang Timur, Padang involving 10 teachers. Based on the research conducted, it was found that 

the teacher got an average skill score of 88.86  in cycle 1 and got an average score of 83.59 in cycle 2. This concluded that there was an increase in 

teachers’ learning process skills through academic activities. This study suggested that it was necessary to agree on a schedule with the teacher so that 

the implementation of supervision could be carried out optimally. The implications of this research that it could be used as a basis by supervisors to 

improve the learning process skills of elementary school teachers. 
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SUPERVISI AKADEMIK : UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN PROSES 

PEMBELAJARAN GURU SEKOLAH DASAR 

 
 ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyak temuan mengenai proses pembelajaran guru sekolah dasar yang tidak sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran di sekolah. Berdasarkan temuan guru masih menggunakan RPP yang hanya di unduh dari internet, proses pembelajaran dan penilaian 

yang dilaksanakan oleh guru masih belum sesuai dengan tuntuttan kurikulum. Oleh sebab itu diperlukan sebuah upaya untuk memperbaikinnya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model problem 

centered learning melalui kegiatan supervisi akademik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah dengan menyadur proses pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas Mc Taggart dan Kemmist. Penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Kegiatan 

penelitian ini dilaksanakan di SDN 28 Rawang Timur Kota Padang sebanyak 10 guru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan guru 

mendapatkan skor rata-rata keterampilan pada siklus 1 sebesar 88.86 dan mendapatkan skor rata-rata pada siklus 2 sebesar 83.59. Hal ini menyimpulkan 

bahwa terjadinya peningkatan keterampilan proses pembelajaran guru melalui kegiatan akademik. Penelitian ini menyarankan agar perlu kesepakatan 

jadwal dengan guru agar pelaksanaan supervisi dapat terlaksana dengan optimal. Implikasi penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan oleh 

supervisor untuk dapat meningkatkan keterampilan proses pembelajaran guru sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: supervisi akademik, proses pembelajaran, guru, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN

Proses penyelenggaraan sistem 

pendidikan di sekolah akan berpengaruh kepada 

mutu dan kualitas pendidikan di sekolah tersebut 

(Kenedi et al, 2019). Kualitas dan mutu 

pendidikan suatu sekolah akan tergambar dari 

proses pelakasanaan yang dilakukan (Kenedi et al, 

2018). Termasuk di dalamnya proses bagaimana 

sekolah menghasilkan siswa yang berprestasi serta  

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8517
mailto:farida1971.ida@gmail.com
mailto:arykenedi@unsam.ac.id
http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8515


 

 
 

Jurnal PAJAR (Pendidikan dan Pengajaran)  
Volume 5 Nomor 5 September 2021 | ISSN Cetak : 2580 - 8435 | ISSN Online : 2614 - 1337 
DOI : http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8517  
 

 

 

 

 

Farida, Ary Kiswanto Kenedi | Supervisi Akademik, Proses Pembelajaran, Guru, Sekolah Dasar 

Halaman | 1484 

 

menghasilkan lulusan yang dapat bersaing secara 

global. Hal ini dapat tercapai apabila proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan 

akan berdampak kepada mutu pembelajaran 

(Eliyasni et al, 2019). Mutu pembelajaran 

merupakan bentuk dari eksistensi guru. Guru tidak 

hanya saja bertindak sebagai sosok yang 

menyampaikan pembelajaran saja namu guru 

memiliki fungsi yang lebih luas dari pada hal 

tersebut (Eliyasni et al, 2019). Guru harus mampu 

meningkatkan kinerja agar dapat mengembangkan 

proses pembelajaran yang dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Kinerja seorang guru adalah gambaran 

kemampuan guru dalam merancangan, 

melaksanakan dan melakukan penilaian 

pembelajaran (Hendri and Kenedi, 2019). Kinerja 

guru ini akan berkiatan dengan kualitas, kuantitas 

dan keandalan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran (Kuncoro and Dardari, 2017).  Guru 

yang memiliki kinerja yang tinggi akan mampu 

meningkatkan kualitas Pendidikan dalam proses 

pembelajaran. 

Kinerja guru akan menentukan kualitas 

diri seorang guru (Kenedi et al, 2018). Kualitas 

guru merupakan komponen penting yang dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan yang mana 

kualitas pendidikan diperlihatkan oleh prestasi 

belajar siswa (Kenedi et al, 2019). Rendahnya 

kualitas guru juga akan berpengaruh terhadap 

rendahnya kualitas pendidikan suatu negara. Oleh 

sebab itu perlu dipastikan bahwa kualitas guru 

disuatu negara harus tinggi agar dapat 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 

yang tinggi juga. 

Mutu seorang guru merupakan salah satu 

bagian dari proses pembelajaran (Kenedi et al, 

2019).  Kemampuan guru dalam mengelola 

pelaksanaan pembelajaran diharapkan dapat 

menghasilkan lulusan yang berkualitas baik dari 

segi keterampilan, pengetahuan dan sikap serta 

mampu bersaing secara global (Astimar et al, 

2019).  Oleh sebab itu perlu dipastikan agar setiap 

guru memiliki mutu yang tinggi. Mutu, kualitas 

dan kinerja guru dapat dinilai dari sebuah kegiatan 

yang disebut supervisi akademik (Pambudi and 

Gunawan, 2020). Supervisi akademik merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk 

meningkatkan kualitas dan kinerja seorang guru 

(Rahabav, 2016).  Kegiatan supervisi ini dapat 

dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru. 

Tujuan utama supervisi akademik adalah 

melakukan pembinaan kepada guru dalam 

meningkatkan mutu pelaksanaan proses 

pembelajaran di sekolah (Rasmita, 2019).  Objek 

utama kegiatan supervisi akademik adalah proses 

pembajaran yang meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

penilaiaan hasil belajar (Adewale, 2014). Kepala 

sekolah yang merupakan seorang supervisor 

memiliki tanggung jawab untuk dapat mengawasi 

dan memperbaiki pelaksanan proses pembelajaran 

guru dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas 

dan mutu pembelajaran di sekolah tersebut 

(Budiarti et al, 2020). Peneliti yang juga seorang 

kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk 

memantau proses pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru. Oleh sebab itu peneliti melakukan 

observasi terhadap proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru. 

Observasi tersebut dilaksanakan di SDN 

28 Rawang Timur  Kota Padang. Berdasarkan 

hasil observasi tersebut ada beberapa informasi 

yang didapatkan yaitu guru tidak mengembangkan 

RPP sendiri melainkan mengunduh dari internet. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

masih bersifat konvensional sehingga berdampak 

kepada hasil belajar siswa yang masih rendah. 

Guru masih belum menggunakan model yang 

inovatif sehingga proses pembelajaran masih 

bersifat teacher center. Selain itu Ketika peneliti 

melihat format penilaian guru, guru masih 

berfokus kepada penilaian pengetahuan saja. 

Berdasarkan analisis peneliti terhadap temuan ini 

adalah proses pelaksanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan guru yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian belum sesuai dengan 

semestinya. Oleh sebab itu perlunya upaya untuk 

dapat meningkatkan porses pembelajaran guru 

tersebut. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan melaksanakan kegiatan supervisi 

akademik yang bertujuan untuk meningkatkan 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8517
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proses pembelajaran guru. Pada kegiatan ini guru 

akan dibina untuk melaksanakan proses 

pembelajaran problem center learning. Model 

pembelajaran problem centered learning adalah 

pembelajaran yang berpusat kepada permasalahan 

(Apriliana, 2019). Pada model problem centered 

learning ini siswa disajikan permasalahan untuk 

dipecahkan sehingga siswa aktif menemukan 

informasi (Cook et al, 2017). Selain keaktifan 

siswa ini dapat dijadikan sarana untuk melakukan 

penilaian  keterampilan dan sikap.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Karnati (2019) yang 

menyatakan bahwa supervisi akademik yang 

dilakukan kepala sekolah mampu meningkatkan 

kompetens guru dalam mengembangkan RPP.  

Namun penelitian ini menjadi berbeda yaitu 

supervisi akademik yang dilakukan difokuskan 

kepada peningkatkan kemampuan guru sekolah 

dasar dalam mengembangkan RPP, melaksanakan 

pembelajaran dengan model problem center 

learning dan mengembangkan penilaian hasil 

belajar. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatkan keterampilan 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

menggunakan model problem centered learning 

melalui kegiatan supervisi akademik. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan sekolah dengan menyadur proses 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas Mc Taggart 

dan Kemmist. Penelitian ini terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Pada tahapan perencanaan peneliti 

menyusun jadwal, penyusun rencana kegiatan dan 

penyusun instrument penilaian. Pada tahapan 

pelaksanaan peneliti melakukan kegiatan inti 

supervisi akademik. Pada tahapan pengamatan 

dilakukan proses penilaian kepada guru dan pada 

tahapan refleksi dilakukan proses analisis untuk 

memperbaiki kesalahan yang terjadi. 

 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 28 Rawang Timur Kota Padang sebanyak 10 

guru. Teknik pengumpulan data menggunakan 

lembar observasi pengukuran hasil proses 

pembeajaran yang meliputi kemampuan 

perencanaan, kemampuan pelaksanaan dan 

kemampuan penilaian. Teknik analisis data terdiri 

dari data kuantitatif. Data kuantitatif untuk 

menganalis hasil lembar observasi: 

1. Menghitung nilai rata-rata pelaksanaan 

pembelajaran 

Adapun rumus yang digunakan yaitu 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

2. Menghitung ketuntasan klasikal 

𝑋 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑢𝑟𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥ 75

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑔𝑢𝑟𝑢
 𝑥 100 

 

 Adapun indikator keberhasilan PTS ini 

adalah keterampilan guru dalam melasksanakan 

proses pembelajaran mendapakan skor minimal 75 

dengan ketuntasan belajar klasikal 75%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan yang dilakukan pada awal 

penelitian adalah tahapan perencanaan. Tahapan 

ini terdiri dari proses penyusunan jadwal kegiatan, 

penentuan strategi pelaksanaan, dan 

pengembangan intrumen penilaian. Setelah 

dilakukan perencanaan kegiatan maka dilakukan 

kegiatan supervisi akademik. 

Kegiatan supervisi akademik dilakukan 

dengan membina guru mengenai pembuatan RPP. 

RPP yang dikembangkan adalalh RPP kurikulum 

2012. Guru dibina mengenai komponen RPP 

kurikulum 2013 yang terdiri dari data sekolah, 

matapelajaran, dan kelas/semester, materi pokok, 

alokasi waktu, tujuan pembelajaran, KD dan 

indikator pencapaian kompetensi, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat 

dan sumber belajar, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran; dan penilaian hasil belajar. Guru 

dibina secara langsung pembuatan RPP dengan 

menggunakan model problem center learning. 

Pengembangan RPP ini bertujuan untuk pedoman 

guru melaksanakan pembelajaran menggunakan 

model model problem center learning. Selain itu 

guru juga dilakukan pembinaan terhadap 

pembuatan penilaian hasil belajar. Guru dibina 

untuk dapat mengembangkan penilaian 

pembelajaran yang meliputi aspek keterampilan, 

pengetahuan dan sikap. 

Setelah guru dibina mengembangkan  RPP 

dan system penilaian hasil belajar, maka 

selanjutnya guru diminta untuk 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8517
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mengimplementasikanya dalam proses 

pembelajaran dikelas. Guru melaksanakan proses 

pembelajaran model problem center learning yang 

telah dirancang. Sembari guru melaksanakan 

proses pembelajaran, dilakukan juga pengamatan 

dan penilaian terhadap proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru menggunakan problem 

learning center. Selain itu RPP dan penilaian hasil 

belajar juga dilakukan penilaian. Adapun 

rekapitulasi penilaian tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Siklus 1 

Aspek Skor Rata-Rata 

Perancangan RPP 67.19 

Perancangan penilaian 70.17 

Pelaksanaan Pembalajaran 65.16 
 

 

Dari tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa 

guru mendapatkan skor rata-rata 64,92. Hasil 

pengamatan tersebut kemudian dianalisi pada 

tahapan refleksi. 

Pada tahapan refleksi dilakukan analisis 

terhadap temuan yang dilakukan selama proses 

pelaksanaan. Berdasarkan temuan didapatkan skor 

64.92. Hal ini membuktikan bahwa belum 

tercapainya indicator keberhasilan yang 

ditetapkan. Selain itu pada berdasarkan lembar 

pengamatan juga ditemukan beberapa kegiatan 

yang belum maksimal yaitu guru belum mampu 

merancang media pembelajaran yang tepat dengan 

materi yang diajarkan, langkah-langkah problem 

learning center belum maksimal dijalankan oleh 

guru dan guru masih focus kepada pelaksanakaan 

penilaian kognitif saja. Dari hal tersebut maka 

peneliti dan guru sepakat untuk melanjutkan 

perbaikan pada siklus kedua. 

Kegiatan pada siklus kedua dilakukan 

dengan tahapan perencanaan yang terdiri dari 

kegiatan proses penyusunan jadwal kegiatan, 

penentuan strategi pelaksanaan, dan 

pengembangan intrumen penilaian. Setelah 

dilakukan perencanaan kegiatan maka dilakukan 

kegiatan supervisi akademik. 

Kegiatan pada tahapan pelaksanaan 

dilakukan dengan membina Kembali guru untuk 

mengembangkan RPP dan system penilaian. Guru 

dibina untuk memperhatikan komponen RPP dan 

menyesuaikan dengan proses pembelajaran 

problem center learning.  Selain itu guru Kembali 

dibina dalam pengembangan penilaian dan 

memastikan bahwa penilaian yang dikembangkan 

harus meliputi aspek keterampilan, pengetahuan 

dan sikap. 

Selanjutnya, guru menerapkan RPP dan 

system penilaian yang telah dirancang pada prose 

pembelajaran dikelas. Pada proses pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru menggunakan model 

problem center learning, dilakukan juga 

pengamatan dan penilaian terhadap proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

menggunakan problem learning center. Selain itu 

RPP dan penilaian hasil belajar juga dilakukan 

penilaian. Adapun rekapitulasi penilaian tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut:

 

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Siklus 2 

Aspek Skor Rata-Rata 

Perancangan RPP 81.25 

Perancangan penilaian 83.19 

Pelaksanaan Pembalajaran 86.12 

Rata-rata 83.81 

Rata-rata   83.81 

 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i5.8517
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Dari tabel 2 tersebut dapat dilihat bahwa 

guru mendapatkan skor rata-rata 83.81. Hasil 

pengamatan tersebut kemudian dianalisi pada 

tahapan refleksi.  

Pada tahapan refleksi dilakukan analisis 

terhadap temuan yang dilakukan selama proses 

pelaksanaan. Berdasarkan temuan didapatkan skor 

83.81. Hal ini membuktikan bahwa telah 

tercapainya indicator keberhasilan yang 

ditetapkan. Selain itu pada berdasarkan lembar 

pengamatan juga ditemukan bahwa guru telah  

melaksanakan semua kegiatan dengan benar. Maka 

berdasarkan kesepakatan dinyatakan bahwa 

penelitian dicukupkan pada siklus kedua. 

Penelitian ini membuktikan bahwa dengan 

menggunakan supervisi akademik dapat 

meningkatkan keterampilan mengajar guru 

menggunakan model problem center learning. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh  Azwardi (2020) yang menyatakan 

bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengembangkan bahan 

ajar.  Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu 

menggunakan kegiatan supervisi akademik untuk 

meningkatkan kompetensi guru. Namun 

menjadikan temuan yang berbeda adalah pada 

penelitian tesebut dalam upaya meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengembangkan bahan 

ajar sedangkan pada penelitian ini ditemukan fakta 

bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan 

keterampilan mengajar guru dengan menggunakan 

model problem center learning yang meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar. 

Supervisi akademik merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah/pengawas 

kepada guru dalam rangka meningkatkan kualitas 

guru dalam proses pembelajaran di sekolah 

(Azwardi, 2019).   Pada penelitian ini supervisi 

akademik dapat meningkatkan keterampilan 

mengajar guru dengan menggunakan model 

problem center learning yang meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar hal ini 

dikarenakan oleh beberapa factor. Pada kegiatan 

supervisi akadmeik, kepala sekolah dapat secara 

langsung melakukan pembinaan kepada guru 

dalam mendesain dan menyusun RPP dan 

penilaian yang sebagaimana mestinya. Kepala 

sekolah dapat melakukan pembinaan secara 

klasikal maupun personal agar guru dapat 

Menyusun proses pembelajaran. Hal ini selaras 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa 

supervisi akademik dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam merancangan proses 

pembelajaran (Agustina and Kristiawan, 2020; 

Saihu, 2020; Martono and Prihatin, 2021). Selain 

itu guru juga dapat membina dan melatih  guru agar 

dapat melaksankaan proses pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar 

secara langsung. Kepala sekolah mampu 

mengarahkan model pembelajaran yang inovatif 

yang dapat dilakukan oleh guru. Hal ini selaras 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa dengan 

kegiatan supervisi akademik dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran (Prasetyono et al, 2018; Ahmad et al, 

2020). 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

ditemukan guru mendapatkan skor rata-rata 

keterampilan pada siklus 1 sebesar 88,86 dan 

mendapatkan skor rata-rata pada siklus 2 sebesar 

83,59. Hal ini menyimpulkan bahwa terjadinya 

peningkatan keterampilan proses pembelajaran 

guru melalui kegiatan akademik. Penelitian ini 

menyarankan agar perlu kesepakatan jadwal 

dengan guru agar pelaksanaan supervisi dapat 

terlaksana dengan optimal. Penelitian ini 

merekomendasikan agar kepala sekolah  dapat 

melaksanakan kegiatan  supervise secara 

berkelanjutan  agar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran guru. 
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